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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi wanita nelayan terhadap pendapatan di Muara Angke serta
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi wanita nelayan bekerja dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan wanita nelayan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan satuan kasusnya adalah
kontribusi wanita nelayan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode triangulasi (observasi, wawancara, dan
dokumentasi). Untuk penentuan sampel digunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel adalah 30 sampel.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukan rata-rata kontribusi wanita nelayan terhadap pendapatan di Muara Angke sebesar 30,25%. Faktor
yang mempengaruhi wanita nelayan bekerja diantaranya pendidikan dan motivasi bekerja. Faktor usia tidak
mempengaruhi wanita nelayan bekerja. Adapun faktor yang mempengaruhi pendapatan wanita nelayan diantaranya
curahan waktu kerja dan jenis pekerjaan. Rata-rata curahan waktu kerja wanita nelayan untuk kegiatan produktif adalah
148,63 jam per bulan atau sekitar 572 jam per hari. Curahan waktu kerja dan jenis pekerjaan berpengaruh positif
terhadap pendapatan wanita nelayan masing-masing sebesar 16,3% dan 13,5%. Faktor pengalaman bekerja tidak
berpengaruh terhadap pendapatan wanita nelayan.

Kata Kunci: Wanita Nelayan, Kontribusi, Muara Angke

Abstract

This research aims to analyze the contribution of fisherwomen to the family income, the factors that affect
fisherwomen’s working and the factors that affect fisherwomen’s income. The method used was a case study with unit
case is the contribution of fisherwomen. The data was collected by triangulation method (observation, interviews, and
documentation). For the determination of the sample used purposive sampling with the number of samples is 30 samples.
The analytical method used in this research is qualitative descriptive and quantitative descriptive (mix method). The
results showed the average contribution of fisherwomen to the family income in Muara Angke amounted to 30.25%. The
factors that affect fisherwomen’s working are education and motivation to work. The age factor does not affect the
fisherwomen’s working. The factors that affect fisherwomen’s income are working hours and types of work. The average
of fisherwoman’s working hours amounted 148,63 hour per month (5,72 hour per day). Working hours and types of work
has a positive effect on the income of fisherwomen respectively amounted to 16.3% and 13.5%. Work experience factor
does not affect the income of fisherwoman.

Keywords: Fisherwoman, Contributions, Muara Angke
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Pendahuluan

Secara umum masyarakat nelayan dianggap
sebagai salah satu lapisan masyarakat dengan
tingkat kesejahteraan yang masih rendah. Tentunya
tidak semua nelayan dapat dikatakan berada dalam
garis kemiskinan, banyak juga nelayan-nelayan
yang tergolong sejahtera. Nelayan pemilik kapal
dan modal yang kuat contohnya. Tetapi dalam
struktur sosial ekonomi nelayan sendiri terdapat
lapisan-lapisan nelayan yang jika dibandingkan
dengan nelayan pemilik kapal masih tertinggal.
Misalnya nelayan tradisional dan nelayan buruh
yang masih dianggap sebagai salah satu lapisan
masyarakat dengan tingkat kesejahteraan yang
masih rendah. Dari data BPS mencatat jumlah
nelayan miskin pada tahun 2011 adalah 7,87 juta
orang, atau 25,14 % dari total masyarakat miskin
nasional. Sementara hasil pendataan Program
Perlindungan Sosial 2014, dari 16 juta rumah
tangga kesejahteraan rendah, 30 % adalah rumah
tangga yang menggantungkan ekonomi pada
penangkapan ikan. Sementara berdasarkan Survey
Sosial Ekonomi Nasional pada tahun 2013
menyebutkan 71,2 % nelayan berpendidikan
sekolah dasar ke bawah. (Sitorus 2016).

Masyarakat nelayan banyak tersebar di
wilayah pesisir Indonesia, salah satunya di daerah
Jakarta Utara. Jakarta Utara merupakan salah satu
dari lima kota di Jakarta yang keseluruhan
bagiannya merupakan daerah pesisir. Secara
administratif, Jakarta Utara memiliki enam
kecamatan dengan beragam potensi perikanan laut,
salah satunya adalah Kecamatan Penjaringan yang
di dalamnya terdapat kawasan perikanan yang
dikenal sebagai kampung nelayan Muara Angke.
Tidak berbeda jauh dengan kehidupan nelayan
pada umumnya, kampung nelayan Muara Angke
juga mempunyai kehidupan sosial ekonomi yang
dinilai rentan. Walaupun letaknya dekat dengan
pusat pemerintahan yang seharusnya dapat
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai,
namun kesejahteraan nelayan di Muara Angke
tetap terabaikan. Hal ini disebabkan karena
nelayan masih sangat bergantung pada kondisi
iklim yang dapat mempengaruhi hasil tangkap.
Buruknya kualitas lingkungan akibat pencemaran
yang terjadi di Teluk Jakarta akibat pencemaran
limbah industri juga menjadi penyebab lainnya.

Dalam kondisi penghasilan suami sebagai
nelayan yang relatif rendah dan tidak menentu,
satu-satunya orang Yyang dapat membantu
mempertahankan mata pencaharian keluarga
adalah wanita nelayan (istri nelayan). Disamping
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perannya sebagai istri dan ibu dalam kegiatan
domestik, wanita nelayan memiliki peran ekonomi
produktif untuk membantu memenuhi kebutuhan
rumah tangga (Anna 2012). Pada kelompok
nelayan tradisional, peranan istri nelayan dituntut
semakin lebih besar dalam mencari alternatif
pendapatan lain untuk mencukupi kebutuhan
ekonomi rumah tangga. Semakin kecil pendapatan
rumah tangga yang dihasilkan oleh suami,
menuntut semakin besarnya peranan istri dalam
menyumbangkan pendapatan guna mencukupi
kebutuhan rumah tangga (Zein 2000).

Dalam pembangunan nasional, peranan
wanita diarahkan untuk mempertinggi harkat dan

martabat ~ wanita, serta  ditujukan  untuk
meningkatkan peran  aktif dalam  berbagai
kegiatan pembangunan. Kenyataan ini

menunjukkan bahwa kaum wanita tidak hanya
berperan sebagai ibu rumah tangga dan
pendidik ~ untuk menanamkan nilai-nilai yang
berlaku bagi anak-anaknya, tetapi ikut terlibat
dalam mencari nafkah. Selain itu juga terlibat
dalam kegiatan masyarakat lainnya (Sukari
2002).

Untuk mengetahui sejauh mana wanita
nelayan berkontribusi dalam ekonomi keluarga
perlu dilakukan penelitian mengenai hal tersebut.
Studi ini diharapkan mampu melihat sejauh mana
kontribusi wanita nelayan terhadap ekonomi
keluarga.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode studi kasus. Satuan kasusnya
adalah kontribusi wanita nelayan di Muara
Angke.Jenis dan sumber data yang digunakan
berupa data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari hasil wawancara responden dan data
sekunder diperoleh dari lembaga/ instansi terkait.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode
triangulasi (observasi, wawancara, dan
dokumentasi). Untuk penentuan sampel digunakan
teknik purposive sampling dengan jumlah sampel
adalah 30 sampel. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif.

Pendapatan Rumah Tangga

Pendapatan rumah tangga berasal dari tiga
sumber, yaitu dari suami, istri, dan sumber lainnya.
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Pendapatan rumah tangga responden dapat
dihitung dengan rumus:

It=Im+If+1lo

Keterangan:

It = pendapatan rumah tangga (Rp)
Im = pendapatan suami (Rp)

If =pendapatan istri (Rp)

lo = pendapatan sumber lain (Rp)

Kontribusi Pendapatan Wanita Nelayan

Untuk menganalisis kontribusi pendapatan
wanita nelayan terhadap pendapatan keluarga
maka dilakukan analisis proporsi. Yakni dengan
cara menghitung besarnya ratio pendapatan istri
nelayan dengan besarnya pendapatan keluarga.

P =Yw/Yt x 100%

Keterangan:

P = Besarnya sumbangan pendapatan wanita
nelayan (%)

Yw = Pendapatan wanita nelayan dari kegiatan
ekonomi (Rp)

Yt = Total pendapatan keluarga nelayan (Rp)

Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Wanita
Nelayan

Analisis regresi linier berganda digunakan
untuk menganalisis pengaruh (positif atau negatif)
dan seberapa besar pengaruh faktor-faktor
(curahan waktu kerja dan jenis pekerjaan) terhadap
pendapatan wanita nelayan Dimana persamaannya
adalah sebagai berikut:

Y=ao+b1X1+b2X2+b3X3+e

Dimana :

Y = pendapatan wanita nelayan (Rp)
ag = konstanta

X, = curahan waktu kerja (jam/hari)
X, = jenis pekerjaan

X3 = pengalaman bekerja (tahun)

Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui apakah model regresi
benar-benar  menunjukkan  hubungan  yang
signifikan dan representatif, maka model tersebut
harus memenuhi asumsi klasik regresi. Uji asumsi
klasik yang dilakukan adalah uji normalitas,
multikolinearitas dan heteroskedastisitas.

Pengujian Statistik (Goodness of Fit)

Setelah model bebas dari pengujian asumsi
klasik, dilanjutkan dengan justifikasi statistik.
Justifikasi statistik merupakan uji giving goodness
of fit model yang menyangkut ketepatan fungsi
regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dengan
melihat dari Goodness of Fit nya. Secara statistik,
setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien
determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Wanita Nelayan

Tuntutan ekonomi yang terus mendesak
keluarga nelayan di Muara Angke khususnya
dengan pendapatan suami yang tidak menentu
membuat wanita nelayan memiliki kegiatan lain di
luar aktivitas domestik (kegiatan harian seorang
wanita pada umumnya) dan aktivitas sosial lain.
Para wanita nelayan bukan hanya sebatas menjaga
dan mengurus anak, membersinkan rumah dan
sebagainya melainkan secara nyata sudah terlibat
dalam kegiatan ekonomi langsung.

Tingkat Pendapatan Wanita Nelayan

Umumnya pekerjaan yang dilakukan oleh
responden di tempat penelitian  merupakan
pekerjaan yang langsung menghasilkan uang,
diantaranya sistem kerja upah langsung dan jual
beli. Sehingga para wanita nelayan bisa langsung
mendapatkan uang setelah mereka bekerja. Rata-
rata pendapatan wanita nelayan relatif lebih rendah
dibandingkan pendapatan suaminya (Tabel 1).
Meskipun  demikian, sumbangan pendapatan
wanita nelayan sangat membantu terpenuhinya
kebutuhan rumah tangga nelayan.

Tabel 1. Rata-Rata Pendapatan per Bulan

Uraian Nilai (Rp/Bulan)
Rata-Rata Pendapatan Wanita Nelayan 610.000
Rata-Rata Pendapatan Suami 1.375.000
Rata-Rata Total Pendapatan Keluarga 1.985.000

Sumber: Data Primer (diolah), 2016
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Kontribusi Pendapatan Wanita Nelayan

Kontribusi rata-rata wanita nelayan yaitu
sebesar  30,25%  artinya wanita  nelayan
menyumbang sebesar 30,25% dari 100% total
pendapatan keluarga. Kontribusi pendapatan
tertinggi yaitu wanita nelayan yang bekerja sebagai
cleaning service dengan kontribusi sebesar

57,14%. Kontribusi pendapatan terendah vyaitu
wanita nelayan yang bekerja sebagai penjual
makanan dan minuman dengan kontribusi sebesar
13,04%. Kontribusi wanita nelayan akan semakin
besar apabila sumbangan pendapatan yang
diberikan untuk pendapatan keluarga dalam jumlah
besar pula.

Tabel 2. Kontribusi Pendapatan

Uraian

Nilai (Rp/Bulan) Kontribusi (%)

Rata-Rata Pendapatan Wanita Nelayan 610.000 30,25
Rata-Rata Pendapatan Suami 1.375.000 69,75
Rata-Rata Total Pendapatan Keluarga 1.985.000 100,00

Sumber: Data Primer (diolah), 2016

Pengeluaran Konsumsi Keluarga

Pengeluaran untuk konsumsi pangan lebih
besar dibandingkan pengeluaran untuk konsumsi
non pangan. Rata-rata total pengeluaran konsumsi
keluarga per bulan adalah Rp 1.449.244. Dari
keseluruhan pengeluaran konsumsi keluarga, rata-
rata pengeluaran untuk konsumsi pangan sebesar
Rp 1.210.000 atau sebesar 83,5% dari total
pengeluaran. Sedangkan rata-rata pengeluaran

untuk konsumsi non pangan sebesar Rp 239.244
atau sebesar 16,5% dari total pengeluaran.

Rata-rata total pengeluaran konsumsi
keluarga responden vyaitu Rp 1.449.244 yang
nilainya lebih kecil dari rata-rata total pendapatan
keluarga responden yang sebesar Rp 1.985.000,
dapat diartikan bahwa pengeluaran lebih kecil
daripada pemasukan. Namun untuk data
pengeluaran perseorangan, beberapa rumah tangga
ada yang memiliki pengeluaran lebih besar dari
pemasukannya.

Tabel 3. Rata-Rata Pengeluaran Konsumsi Keluarga Responden

Jenis Pengeluaran Nilai (Rp) Persentase (%)
Pangan 1.210.000 83,50
Non Pangan 239.244 16,50
Total 1.449.244 100,00

Sumber: Data Primer (diolah), 2016

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Wanita Bekerja

Usia

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa semua
responden berada pada usia produktif yaitu pada
usia 15-64 tahun. Dari hasil penelitian didapatkan
responden dengan usia paling muda yaitu 24 dan
responden paling tua yaitu 56 tahun, dengan rata-
rata usia responden 40 tahun. Berdasarkan hasil

wawancara responden menyatakan bahwa usia
tidak menjadi halangan untuk mereka dalam
melakukan pekerjaan. Selama masih dirasa sehat
dan kuat, mereka akan tetap berusaha melakukan
pekerjaannya.

Tabel 4. Kelompok Umur Responden

No Kelompok Umur Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 < 15 tahun - -
2 15-64 tahun 30 100
3 > 64 tahun - -
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer (diolah), 2016
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Tingkat Pendidikan (SD). Sebesar 33% lulusan Sekolah Menengah
Pertama (SMP), dan hanya 7% yang lulus dari
Sekolah Menengah Atas (SMA) seperti bisa dilihat
pada Gambar 1.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
sebagian besar wanita nelayan atau sebesar 60%
dari total responden hanya lulusan Sekolah Dasar

Tingkat Pendidikan

ESD =SMP =SMA

Gambar 1. Tingkat Pendidikan Responden
(Sumber: Data Primer (diolah), 2016)

Motivasi Bekerja suami mereka. Secara tidak langsung, jumlah
tanggungan keluarga juga dapat memberikan
dorongan tersendiri bagi wanita nelayan untuk
bekerja.

Banyak hal-hal yang mendorong
(memotivasi) wanita nelayan untuk bekerja,
diantaranya ingin menambah pendapatan keluarga,
ingin lebih mandiri, atau bahkan dorongan dari

Motivasi Bekerja

4%

B Menambah pendapatan keluarga ™ Dorongan Suami ® Ingin Lebih Mandiri

Gambar 2. Motivasi Bekerja Responden
(Sumber: Data Primer (diolah), 2016)
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Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga secara sadar
atau tidak dapat menjadi salah satu dorongan
(motivasi) keluarga nelayan untuk bekerja. Jumlah
tanggungan keluarga yang banyak biasanya

mendorong para pekerja atau tulang punggung
keluarga, baik suami maupun istri agar bekerja
lebih keras untuk dapat memenuhi kebutuhan
setiap anggota keluarganya.

Tabel 5. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden

No Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah Pe rs(g/(r)l)tase
L 1-2 13 4333
2 3-4 13 4333
3 >-6 4 1334
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer (diolah), 2016

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan
Wanita Nelayan
Curahan Waktu Kerja

Rata-rata curahan waktu kerja wanita
nelayan untuk kegiatan domestik adalah 260,36
jam per bulan atau sekitar 8,67 jam per hari.
Kegiatan domestik mengambil sebesar 36% dari
total waktu yang dimiliki wanita nelayan (Gambar
3). Rata-rata curahan waktu kerja wanita nelayan
untuk kegiatan produktif adalah 148,63 jam per

bulan atau sekitar 5,72 jam per hari. Kegiatan
produktif mengambil sebesar 21% dari total waktu
yang dimiliki wanita nelayan (Gambar 3). Rata-
rata curahan waktu kerja wanita nelayan untuk
kegiatan publik adalah 19,73 jam per bulan.
Kegiatan publik merupakan kegiatan yang paling
rendah curahan waktunya, yaitu hanya sebesar 3%
(Gambar 3). Waktu yang tersisa dari seluruh
kegiatan yang dilakukan wanita nelayan yaitu
291,26 jam per bulan atau 9,7 jam per hari.

Curahan Waktu Kerja

3%

m Produktif mDomestik

Publik  mIstirahat

Gambar 3. Curahan Waktu Kerja Responden

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
curahan waktu kerja terhadap pendapatan wanita
nelayan dilakukan analisis statistik menggunakan

software SPSS (uji t parsial) yang menghasilkan
output sebagai berikut:
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Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .403= 163 133 265806.518
a. Predictors: (Constant), CWKperBulan
ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.839E11 1 3.839E11 5.434 027=

Residual 1.978E12 28 7.065E10

Total 2.362E12 29

a. Predictors: (Constant), CWKperBulan
b. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber: Software SPSS (diolah), 2016

Hasil analisis menggunakan software
SPSS menunjukkan bahwa variabel curahan waktu
kerja.  mempengaruhi  variabel  pendapatan
(F=5,434; p<0,05) vyang terlihat pada tabel
ANOVA dengan sumbangan efektif sebesar 16,3%
yang dapat dilihat dari tabel Model Summary.
Artinya, curahan waktu kerja mempengaruhi
pendapatan sebesar 16,3%, sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain.

Jenis Pekerjaan

Pekerjaan yang dilakukan oleh wanita
nelayan di Muara Angke dapat dibagi kedalam 2

Model Summary

sektor, yaitu sektor perikanan dan sektor non
perikanan. Pekerjaan wanita nelayan di sektor
perikanan diantaranya sebagai nelayan, penjual
pepes ikan, pengolah ikan asin, bakul ikan, dan
pengupas kerang. Dari 30 responden, lebih dari
separuhnya atau sebanyak 21  responden
merupakan wanita nelayan yang bekerja di sektor

perikanan.

Untuk  mengetahui  seberapa  besar
pengaruh jenis pekerjaan terhadap pendapatan
wanita nelayan dilakukan analisis statistik

menggunakan software SPSS (uji t parsial) yang
menghasilkan output sebagai berikut:

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .367° 135 104 270168.912
a. Predictors. (Constant), Pekerjaan
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.185E11 1 3.185E11 4.363 .046°

Residual 2.044E12 28 7.299E10

Total 2.362E12 29

a. Predictors. (Constant), Pekerjaan

b. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber: Software SPSS (diolah), 2016
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Hasil analisis menggunakan software SPSS
menunjukkan bahwa  variabel  pekerjaan
mempengaruhi  variabel pendapatan (F=4,363;
p<0,05) yang terlihat pada tabel ANOVA dengan
sumbangan efektif sebesar 13,50% yang dapat
dilihat dari tabel Model Summary. Artinya, jenis
pekerjaan mempengaruhi pendapatan sebesar
13,50%, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Pengalaman Bekerja

Sebanyak 17 responden atau sebesar
56,66% dari total responden memiliki pengalaman
bekerja selama 5 - 10 tahun. Rata-rata pengalaman
bekerja responden adalah 6,6 tahun. Responden
dengan pengalaman bekerja paling lama (22 tahun)
adalah responden yang bekerja sebagai pengupas

kerang. Sedangkan responden dengan pengalaman
bekerja paling baru (10 bulan) adalah responden
yang bekerja sebagai pengupas kerang pula.

Tabel 6. Jumlah Responden Berdasarkan Pe ngalaman Bekerja

No Pengalaman Bekerja Jumlah Persentase
(Tahun) (Orang) (%)
1 <5 9 30
2 5-10 17 56,66
3 11-15 1 334
4 15-20 2 6,66
5 > 20 1 3,34
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer (diolah), 2016

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
pengalaman bekerja terhadap pendapatan wanita
nelayan dilakukan analisis statistik menggunakan

software SPSS (uji t parsial) yang menghasilkan
output sebagai berikut:

Model Summarf
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 066° 004 -,031 930

a. Predictors: (Constant), Pengalaman
h. Dependent Variahle: Pendapatan

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 07 1 107 124 ,727"
Residual 24193 28 864
Total 24,300 29

a. Dependent Variahle: Pendapatan

h. Predictors: (Constant), Pengalaman
Sumber: Software SPSS (diolah), 2016
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Hasil analisis menggunakan software SPSS
menunjukkan bahwa variabel pengalaman bekerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
pendapatan (F=0,124; p>0,05) yang terlihat pada
tabel ANOVA.

Uji Regresi Linier Berganda

Faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan wanita nelayan diantaranya curahan
waktu kerja dan jenis pekerjaan. Untuk
mengetahui  pengaruh  faktor-faktor  tersebut
terhadap pendapatan wanita nelayan dilakukan uiji
regresi linier berganda dengan hasil analisis seperti
pada tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi menggunakan SPSS

Variabel Koefisien Regresi t Signifikansi
Konstanta 2,937 1,605 0,020
Curahan Waktu Kerja (X,) 0,859 2,699 0,001
Jenis Pekerjaan (X;) 0,407 1,389 0,016
Pengalaman Bekerja (X5) -0,036 -0,226 0,823

Sumber: Data Primer (diolah), 2016

Persamaan regresi linier berganda dapat ditulis
sebagai berikut:

Y =2,937 + 0,859X; + 0,407X; — 0,036X;+ e
Dimana,

Y : Pendapatan Wanita Nelayan/Bulan (Rp)
X;:  Curahan Waktu Kerja (jam/bulan)

X, . Jenis Pekerjaan

Xz : Pengalaman Bekerja (tahun)

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan
bahwa nilai 2,397 merupakan konstanta atau nilai
dari variabel Pendapatan (Y). Nilai 0,859

Pembagian Peran

merupakan nilai beta variabel Curahan Waktu
Kerja (X;), dengan kata lain perubahan variabel
Curahan Waktu Kerja sebesar satu-satuan akan
meningkatkan pendapatan sebesar 0,859. Nilai
0407 merupakan nilai beta variabel Jenis
Pekerjaan (X;), dengan kata lain perubahan
variabel Jenis Pekerjaan sebesar satu-satuan akan
meningkatkan pendapatan sebesar 0,407. Nilai -
0,036 merupakan nilai beta variabel Pengalaman
Bekerja (X3), dengan kata lain variabel ini tidak
berpengaruh terhadap pendapatan wanita nelayan
(karena nilainya minus).

Tabel 8.Pembagian Peran dalam Keluarga Responden

Kegiatan

Suami

Mencari nafkah
Mendidik anak
Merawat anak
Pekerjaan rumah
Mengatur keuangan
Kebutuhan pangan
Kebutuhan sandang
Kebutuhan papan
Urusan kesehatan

@CD\I@U'I-POOI\JH%

CORNRSRRRS

Sumber:; Data Primer (diolah), 2016

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa istri lebih
banyak berperan dalam keluarga dibanding suami.
Hal ini disebabkan karena suami yang bekerja
sebagai nelayan biasanya tidak setiap hari berada
di rumah. Sekalinya berada di rumah, mereka
gunakan untuk beristirahat dan mengisi tenaga
untuk kegiatan melaut selanjutnya. Dapat
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dikatakan bahwa istri hampir memegang seluruh
peran dalam keluarga responden, diantaranya
mencari nafkah, mendidik dan merawat anak,
mengerjakan  pekerjaan  rumah,  mengatur
keuangan, membeli kebutuhan pangan dan
sandang, serta berperan dalam urusan kesehatan.
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Pengambilan Keputusan

Pengambilan Keputusan

m Suami

| [stri

Gambar 4. Pola Pengambilan Keputusan Keluarga Responden
(Sumber: Data Primer (diolah), 2016)

Dalam keluarga dimana istri bekerja, selain
mengelola penghasilan suaminya, ia juga berperan
dalam mengelola penghasilannya sendiri, baik
untuk  kepentingan keluarga maupun untuk
kepentingan pribadi. Istri lebih berhak menentukan
apa saja yang harus dibeli dan apa saja yang tidak,
dalam kata lain istri lebih dominan. Sebesar 50%
dari total responden mempunyai pola ini (Gambar
4). Dominannya istri dalam rumah tangga juga
disebabkan karena suami mereka yang jarang
berada di rumah. Dalam rumah tangga yang masih
tradisional biasanya ‘suara’ suami lebih dominan
dan istri hanya menurut saja. Biasanya dalam pola
ini, istri sangat menghormati dan sangat patuh
terhadap apa saja yang diputuskan oleh suaminya.
Terdapat 33% dari keluarga responden yang
mempunyai pola ini (Gambar 4). Namun, beberapa
dari keluarga responden sudah sangat terbuka satu
sama lain. Dengan kata lain, dalam pengambilan
keputusan biasanya didiskusikan bersama, tidak
dominan suami ataupun istri. Terdapat 17% dari
keluarga responden yang mempunyai pola ini
(Gambar 4).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di Kampung Nelayan Muara Angke
Jakarta Utara dapat disimpulkan:

1. Kontribusi wanita nelayan di Muara Angke:
bekerja sebagai nelayan, penjual pepes ikan,
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pengolah ikan asin, bakul ikan, pengupas
kerang, usaha counter pulsa, buruh cuci,
cleaning service, dan pedagang sayur.

2. Rata-rata kontribusi wanita nelayan terhadap
pendapatan keluarga nelayan di Muara
Angke adalah sebesar 30,25%

3. Faktor yang mempengaruhi wanita nelayan
bekerja: pendidikan dan motivasi bekerja.
Usia tidak berpengaruh

4, Fakor yang mempengaruhi pendapatan
wanita nelayan: curahan waktu kerja
(16,3%) dan jenis pekerjaan (13,5%).
Pengalaman bekerja tidak berpengaruh

Saran

Dari penelitian ini ditemukan bahwa
wanita nelayan memiliki kontribusi terhadap
ekonomi keluarga nelayan di Muara Angke.
Kontribusi  wanita nelayan tentunya bisa
ditingkatkan ~ lebinh  tinggi  lagi  sehingga
permasalahan ekonomi pada keluarga nelayan
yang tergolong kurang sejahtera dapat ikut
ditingkakan. ~ Pemerintah  diharapkan  dapat
memberikan tindakan yang tepat kepada wanita
nelayan untuk lebih memperkuat kontribusi wanita
nelayan, dengan cara penyuluhan yang mengarah
kepada pengembangan usaha ekonomi kreatif bagi
para wanita nelayan, sehingga mereka tidak hanya
menjadi buruh semata tetapi lebih jauh dapat
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mengembangkan kesempatan berwirausaha bagi
wabnita nelayan.
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